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TANPA terasa Taman Bacaan 
Masyarakat (TBM) Rumah 
Baca Alfabet di Jalan Pulo 
Mangga, Grogol, Kecamatan 
Limo, Kota Depok, Jawa Ba-
rat, telah berusia satu dekade. 
Ide pendirian TBM itu berasal 
dari kegelisahan hati Ciptaji 
Samsul Balad, 35, yang saat ini 
menjabat Ketua Forum Taman 
Bacaan Masyarakat (TBM) 
Kota Depok.

Mukhsin Joko Santoso, 69, 
ayah Ciptaji yang juga pe-
ngelola TBM Rumah Baca 
Alfabet, menuturkan saat itu 
sebagian besar para ibu di 
kawasan Grogol Limo, khu-
susnya Jalan Pulo Mangga, 
masih buta huruf. Karena 
itu, kehadiran taman bacaan 
dinilai sangat penting karena 
situasi genting. 

“Pada awalnya, koleksi buku 
dari taman bacaan masyara-
kat ini dibeli dari gaji anak 
saya, Ciptaji yang disisihkan 
Rp500 ribu per bulan,” ucap 
Mukhsin, saat ditemui Media 
Indonesia, Kamis (27/6).

Setelah TBM Rumah Baca 
Alfabet 10 tahun berdiri, je-
las Mukhsin, koleksi buku di 
sana telah mencapai lebih dari 
1.500, dari buku anak sampai 
umum. Koleksi buku yang 
tersedia di TBM Rumah Baca 
Alfabet, yaitu ensiklopedia, 
pelajaran sekolah, ilmu pe-
ngetahuan, sejarah, biografi 
tokoh, komik edukatif, novel 
anak dan remaja, pengetahuan 
islam, dan masih banyak lagi.

Buku-buku yang tadinya 
dibeli dari kocek Ciptadi kini 
juga didapat dari sumbang an 
masyarakat seluruh Indo-
nesia yang dikirim setiap bu-
lannya oleh Pos Indonesia. 
Selain buku, pengelola TBM 
Rumah Baca Alfabet mendapat 
sokongan dana dari sejumlah 
donatur.

Beberapa prestasi yang da-
pat diraih TBM Rumah Baca Al-
fabet antara lain juara umum 
Olimpiade Taman Bacaan Ma-

syarakat dan juara II Pengelola 
TBM. Selain itu, lomba internal 
aktif diadakan di TBM ini, se-
perti lomba menulis cerpen.

Tak hanya membaca buku 
secara fi sik, kata Muksin, TBM 
ini menyediakan fasilitas free 
wi-fi . 

Pengelola TBM juga aktif me-
lakukan kunjungan sosialisasi 
ke sekolah-sekolah terdekat 
untuk mengajak anak-anak 
dan masyarakat rajin mem-
baca sekaligus memberikan 
informasi seputar taman ba-
caan tersebut.

“Dulu saya punya keyakinan 
bahwa masyarakat tidak akan 
sering baca buku karena ada 
internet. Namun, tetap saja 
nilai buku masih ada nilai 
keabsahan. Jadi, buku masih 

diperlukan untuk masyara-
kat”, ujar pensiunan desainer 
grafi s itu.

TBM Rumah Baca Alfabet 
dijalankan keluarga Mukhsin. 
Bi la  sang anak bekerja , 
Mukhsin yang bertanggung 
jawab menunggui serta me-
rapikan koleksi buku. Kebetul-
an Mukhsin tinggal di sebelah 
TBM itu.

Koleksi buku di TBM Ru-
mah Baca Alfabet hanya bisa 
dipinjamkan kepada warga 
terdekat, yang didominasi 
anak-anak. Karena itulah, ke-
banyakan pengunjung cuma 
diperbolehkan membaca di 
tempat. 

Selain membaca dan memin-
jamkan buku secara gratis, 
TBM tersebut mengadakan ke-
giatan lain, seperti bimbing an 
belajar bagi anak-anak sekitar 
dan seminar. (*/H-3)

INDRIYANI ASTUTI
indriyani@mediaindonesia.com                   

BADAN Pengawas 
Obat dan Makanan 
(POM) akan segera 
mengeluarkan regu-

lasi tentang pencantuman 
kandungan gula, garam, dan 
lemak (GGL) dalam produk 
makanan olahan secara de-
tail. Aturan itu dilandasi fakta 
bahwa tingginya konsumsi 
GGL menjadi faktor risiko 
timbulnya penyakit tidak 
menular (PTM) berbahaya, 
seperti diabetes, penyakit 
jantung, stroke, dan gagal 
ginjal.

“Akan ada peraturan bahwa 
informasi kandungan produk 
harus lebih lengkap, mudah 
dibaca, dan dipahami masya-
rakat, terutama menyangkut 
kandungan GGL. Apakah 
nanti menggunakan gambar, 
warna, dan sebagainya,” ujar 
Kepala Badan POM Penny K 
Lukito pada perayaan Hari 
Keamanan Pangan Dunia di 
area car free day di kawasan 
Senayan, Jakarta, kemarin.

Ia mengatakan, pola kon-
sumsi masyarakat di nega-
ra-negara berpendapatan 
menengah seperti Indonesia 
telah berubah. Semakin ba-
nyak masyarakat yang  me-
ngonsumsi pangan tinggi GGL 
turut memicu meningkatnya 
kasus PTM. Bandingkan saja 
data Riset Kesehatan Dasar 
(Riskesdas) 2013 dan 2018.

Prevalensi kanker naik dari 
1,4% menjadi 1,8%. Preva-
lensi stroke naik dari 7% men-
jadi 10,9%. Penyakit ginjal 
kronis naik dari 2% menjadi 
3,8%. Pun demikian diabetes, 

naik dari 6,9% menjadi 8,5%. 
Hipertensi naik dari 25,8% 
menjadi 34,1%. 

 “Dengan adanya informasi 
yang jelas di label itu, ma-
syarakat sebagai konsumen 
diharapkan bijak memilih pa-
ngan yang aman dikonsumsi 
sesuai kebutuhan,” imbuh 
Penny.

Industri masih enggan
Hal senada juga disampai-

kan Direktur Penyakit tidak 
Menular Kementerian Kese-
hatan, Cut Putri Arianie. Se-
cara terpisah, ia menjelaskan, 
pengaturan pencantum an 
kandungan GGL itu bertujuan 
memberikan pemahaman 
kepada masyarakat tentang 
pentingnya gizi seimbang dan 
bukan membatasi konsumsi 
produk pangan.

Berdasarkan Peraturan 
M e n t e r i  Ke s e h a t a n  N o 
30/2013 tentang Pencantum-

an Informasi Kandungan 
Gula, Garam, dan Lemak 
serta Pesan Kesehatan pada 
Pangan Olahan dan Pangan 
Siap Saji, aturan tersebut 
diperuntukkan setiap pihak 
yang memproduksi pangan 
siap saji yang mengandung 
GGL. Selain itu, aturan ter-
sebut diwajibkan kepada 
perusahaan makanan siap 
saji yang memiliki gerai lebih 
dari 250 outlet.

Pencantuman kandungan 
GGL tersebut, kata Cut, di-
sertai pesan kesehatan bagi 
masyarakat. Masyarakat 
diharapkan makin paham 
bahwa mengonsumsi GGL 
berlebihan akan berpenga-
ruh pada peningkatan risiko 
penyakit berbahaya. Dengan 
demikian, mereka bisa memi-
lih makanan atau minuman 
kemasan yang sehat dengan 
kandungan GGL yang ma-
sih dalam batas-batas yang 
dianjurkan.

Kementerian Kesehatan 
menganjurkan konsumsi 
gula per orang setiap hari 
maksimal 50 gram atau setara 
dengan 4 sendok makan gula. 
Untuk konsumsi garam, mak-
simal 5 gram atau setara de-
ngan 1 sendok teh. Sementara 
itu, konsumsi lemak dibatasi 
maksimal 67 gram atau 5 
sendok makan.

Cut menuturkan, sejumlah 
negara maju, seperti Amerika 
Serikat, sudah mencantum-
kan label itu pada produk 
pangan dan minuman, seperti 
tanda merah untuk makanan 
dengan kadar GGL melam-
paui batas, kuning untuk 
makanan dengan kandungan 
masih bisa ditoleransi, dan hi-
jau untuk makanan kategori 
aman.

“Jadi, masyarakatnya ter-
informasi dan bisa memilih. 
Sayangnya, sejauh ini industri 
di kita masih enggan untuk 
mencantumkan label terse-
but,” katanya. (H-2)

Masyarakat dianjurkan tidak 
mengonsumsi produk pangan yang 
tinggi kandungan garam, gula, dan 
lemak untuk mencegah penyakit-
penyakit berbahaya.  

 Label Produk Pangan 
bakal Lebih Detail

Buku-buku 
yang tadinya 
dibeli dari kocek 
Ciptadi kini juga 
didapat dari 
sumbangan 
masyarakat 
seluruh 
Indonesia yang 
dikirim setiap 
bulan.

“Informasi 
kandungan 
produk harus 
lengkap dan 
dipahami 
masyarakat, 
terutama 
menyangkut 
kandungan 
garam, gula, dan 
lemak.”
Penny K Lukito
Kepala Badan POM

J E N D E L A  D U N I A

 Sisihkan Gaji demi Berantas Buta Huruf

 Sistem Skor Jaring  
Potensi Terbaik
SELEKSI Bersama Masuk Per-
guruan Tinggi Negeri (SB-
MPTN) 2019 telah ditutup dan 
hasilnya akan diumumkan 
pada Selasa (9/7). 

Peserta yang memilih ke-
lompok saintek masih men-
dominasi SBMPTN 2019, yaitu 
360.329 (50,42%), daripada  
kelompok soshum.

Dalam menanggapi itu, 
pengamat pendidikan Ina 
Liem menilai SBMPTN tahun 
ini lebih baik daripada tahun 
lalu. Kampus negeri juga bisa 
menjaring mahasiswa terbaik 
dari nilai skor ujian tes berba-
sis komputer (UTBK). 

Yang terpenting, imbuhnya, 
peserta memiliki waktu lebih 
banyak untuk menentukan 
jurusan yang diminati. “Siswa 
tes dulu baru daftar. Jadi, 
membidik jurusan juga lebih 
pas sesuai potensi terbaik-
nya yang tercermin dari hasil 
UTBK,” kata Ina, kemarin. 
(Sru/H-3)

 Indonesia Serukan 
Jaga Biodiversitas
PEMERINTAH menegaskan 
komitmen menjaga keaneka-
ragaman hayati yang ada 
di Indonesia dari ancaman-
ancaman yang dapat meng-
akibatkan kepunahan spesies. 
Indonesia juga akan menga-
jak negara peratifi kasi Kon-
vensi Keanekaragaman Hayati 
(CBD) untuk bersama-sama 
merawat biodiversitas yang 
dimiliki tiap negara.

“Upaya tersebut sudah di-
lakukan berdasarkan tiga 
prinsip, yakni konservasi, 
pemanfaatan berkelanjutan, 
akses serta benefit sharing 
yang adil untuk masyara-
kat,” kata Direktur Konservasi 
Keanekaragaman Hayati Ke-
menterian Lingkungan Hidup 
dan Kehutanan saat merilis 
persiapan The 9th Trondheim 
Confe rence of Biodiversity, di 
Jakarta, Jumat (28/6). Konfe-
rensi digelar di Norwegia, Se-
lasa-Sabtu (2-5/7). (Dhk/H-3)

S E K I L A S

PENGUMUMAN LELANG
Nomor  : B/ 42 /Lelang-ANP/KU.02.05/VI/2019

PT Bukit Asam Tbk Jakarta dengan perantaraan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan 
Lelang (KPKNL) Jakarta IV akan melaksanakan Lelang Non Eksekusi Sukarela berupa 1 
(satu) paket kendaraan bermotor roda empat terdiri dari:

Toyota LC Prado 3.0 4WD AT Nomor Polisi B 1170 SCY tahun 2007, Toyota LC Prado 
3.0 4WD AT Nomor Polisi B 1171 SCY tahun 2007, Toyota LC Prado 3.0 4WD AT Nomor 
Polisi B 1174 SCY tahun 2007, Toyota LC Prado 3.0 4WD AT Nomor Polisi B 1175 SCY 
tahun 2007, dan Toyota LC Prado 3.0  AT Nomor Polisi BG 1351 DZ tahun 2007. (STNK 
dan BPKB lengkap) 
(Nilai Limit Rp 857.750.000,-. Uang Jaminan Rp 400.000.000,-)

Pelaksanaan Lelang:
Hari/Tanggal  :  Senin / 08 Juli 2019 
Waktu Penawaran  :  Pukul 12.30 – 14.30 waktu server ALI (sesuai WIB)
Tempat Pelaksanaan Lelang  :  PT. Bukit Asam Tbk, Menara Kadin Indonesia Lt.9
  Jalan HR. Rasuna Said Blok X-5 Kav. 2-3 
  Jakarta 12920

Syarat-Syarat Lelang:
1. Penawaran Lelang dilakukan tanpa kehadiran peserta (e-auction) dengan penawaran 

terbuka (open bidding) yang ditayangkan pada Aplikasi Lelang Internet pada alamat 
domain http://www.lelang.go.id tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada menu “Tata 
Cara & Prosedur” dan “Panduan Penggunaan” pada domain tersebut;

2. Calon peserta lelang mendaftarkan diri dan mengaktifkan akun pada http://www.lelang.
go.id dengan merekam dan mengunggah softcopy KTP, NPWP dan Nomor Rekening 
atas nama sendiri (uang jaminan akan dikembalikan langsung ke Nomor Rekening 
tersebut);

3. Peserta lelang wajib menyetor uang jaminan dengan ketentuan jumlah yang disetorkan 
harus sama dengan uang jaminan yang disyaratkan dalam pengumuman ini dan disetor 
sekaligus (bukan dicicil) serta diterima oleh KPKNL Jakarta IV selambat-lambatnya 1 
(satu) hari sebelum pelaksanaan lelang;

4. Uang Jaminan lelang disetorkan ke nomor Virtual Account (VA) PT. BNI (Persero) 
masing-masing peserta lelang yang dapat dilihat pada menu status lelang setelah 
berhasil melakukan pendaftaran dan data identitas dinyatakan sesuai dokumen yang 
diberikan;

5. Pemenang lelang wajib melunasi pokok lelang ditambah bea lelang 2% paling lambat 
5 (lima) hari kerja setelah pelaksanaan lelang, apabila tidak dilunasi uang jaminan akan 
disetor ke Kas Negara;

6. Obyek dilelang dengan kondisi apa adanya (as is), foto dan spesifikasi tentang obyek 
lelang dapat dilihat pada alamat domain di atas. Calon peserta lelang dapat melihat 
obyek lelang di Gedung Menara Kadin PTBA sejak pengumuman lelang ditayangkan 
pada jam kerja sampai dengan 1 (satu) hari kerja sebelum pelaksanaan lelang;

7. Apabila karena sesuatu hal terjadi pembatalan lelang maka peserta lelang tidak berhak 
untuk melakukan tuntutan apapun kepada Pejabat Lelang, KPKNL Jakarta IV dan PT 
Bukit Asam Tbk;

8. Batas waktu pengambilan objek lelang maksimal 14 (empat belas) hari kalender sejak 
pelaksanaan lelang;

9. Keterangan lebih lanjut dapat menghubungi panitia lelang Sdr. Sutarno No.HP 0811-
972-417 atau Seksi Pelayanan Lelang KPKNL Jakarta IV Telpon (021) 3440910

Jakarta, 01 Juli 2019
Ketua Tim Pelelangan
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